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1.1 Functional Grammar

Functional Grammar digagas oleh Halliday dengan memberikan
pandangan bahwa ketika seseorang berbicara danlisnerenghasilkan sebuah
bentuk bahasa yang mampu dianalisis dalam bentug ydak terbatas, dengan
berbagai macam pemahaman dan dengan berbagai macanPenggambaran di
atas sesuai dengan pernyataan Halliday (2004: &8y, “Text is a rich, many-
faceted phenomenon that means in many differens.wiagan be explored from
many different points of viewPernyataan tersebut menerangkan bahwa bahasa
dapat dianalis berdasarkan fungsi-fungsinya mel#&eibagai macam sudut
pandang. Pada umumnya, unit bahasa yang lebih balikaji adalah unit klausa,

phrasedangroup. Dalam penelitian ini, penelitian dibatasi padé group.

2.2 Group

Menurut Halliday (2004: 311);Group is an expansion of word”.
Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat diuraikanagroup merupakan sebuah
perluasan kata yang memiliki unsur-unsur strukbgikda. Gerot and Wignel juga
berpendapat bahwa group, as the name implies is a group of wordsl dike
everything else in grammar, relationship betweed among words in the group
are structured” Pernyataan yang dikatakan oleh Gerot and Wigmglumjukkan

bahwa group adalah kata-kata yang tersusun dan berkaitan asttta sama



lainnya melaluiogical structure Group terbagi menjadi tiga jenis yaknominal
group, verbal groupdanadverbial group Penjelasan mengenai jenis-jegisup

tersebut akan dibahas di sub bab berikut ini.

2.2.1 Nominal Group

Menurut Gerot and Wignel (1994: 141pominal group is a group of
words which has a noun (a word which names a perptate, or thing) as its
headword and includes all additional informationlated to that noun”.
Pernyataan tersebut memperlihatkan bahwaminal groupadalah gabungan kata
yang memiliki kata benda sebagai fokus pembahasansebagaieadworddari
nominal group Headword tersebut dijelaskan olemodifier atau tambahan
informasi yang berkaitan dengdreadwordtersebut. Pada dasarnya tambahan
informasi ataumodifier padaheadwordmemberikan rincian secara jelas tentang
headwordtersebut. Headwordpadanominal groupditandai dengan kata benda,
nama orang dan kata sifat. Contohnyse two splendid old electric trainsata
“trains” adalah sebualheadworddarinominal groupyang diikuti olehmodifiers

“those two splendid old electric”

2.2.2 Verbal Group
Verbal groupadalah sebuah komponen yang berfungsi untuk naesijgh
sebuah kejadian atau proses dalam suatu kalimatse®rtersebut dapat

digambarkan secara sederhana atau secara kompeturid Halliday (2004:



335), “a verbal group is the expansion of verb, in thengaway that nominal
group is the expansion of noun; and it consista esequence of primary class of
verb”. Pernyataan tersebut memperlihatka@samaan antar@ominal groupdan
verbal goupdi mananominal groupdan verbal groupdiperluas dan memiliki
sebuah rangkaian atau susunan kata-kata. Contohagabeen eatingGroup
“has been eating'terdiri dariheaddan modifier. Head padaverbal group “has
been eating”’adalah kataeating yang berperan sebagavent Halliday (2004:
336) berpendapat:

“The verbal group ends with Event, which is thebarequivalent of

the Thing; the former expresses a process, which Imeaevent, act of

consciousness or relation, whereas the latter esqgge an entity of

some kind, but both represent the core of the déxieaning”.
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diuraikawebabentmerupakan sebuah
pembentuk proses yang ada paddal group Pada contolihas been eating;
pembentuk prosemfent “eating” tersebut dijelaskan olemodifier “has dan

been” yang berperan sebadaiite danauxiliary. Finite danauxiliary merupakan

sebuamodifieryang memberikan orientasi padarbal group

2.2.3 Adverbial Group

Adverbial groupadalah sebuah kesatuan kata yang menjelaskan gentan
waktu, tempat, dan cara. Menurut Bloor & Bloor (2032), “adverbial group
tend to have less complex structure than nominalugror verbal group. The
adverbial group normally has an adverb as its heaBlérdasarkan pernyataan
tersebut, dapat dikatakan bahadverbial grouptidak memiliki stuktur komplek

sepertinominal groupdanverbal grouptetapiadverbial groupmemiliki sebuah
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adverbsebagaheadpadaadverbial group Contohnyasomewhat earlier the first
application of glaze to pottery was madRada kalimat contoh tersebut terdapat
sebuahadverbial group “somewhat earlier”. Adverbial grougrsebut memiliki

katahead “earlier” yang diikuti olehmodifier “somewhat”.

2.3 Group Complex

Istilah pengabungagroup dengangroup lainya diketahui sebagaroup
complex Menurut Halliday (2004: 487¥3roup and phrase complexes thus serve
to develop single elements within a clause (othése complexes are embedded,
within a group or phrase), serving the same functs a simple group or phrase
would”. Berdasarkarpernyataan di atas, dapat diuraikan balgn@p complex
merupakan perluasan kata yang berfungsi untuk negniggngkan satu
komponen di dalam klausa. Contohnyae poisonous snakes and the tiger seem
unfriendly Pada contoh tersebut terdapaminal group complex “the poisonous
shakes and the tigerBentukgroup complexersebut dapat dilihat pad@minal
group “the poisonous snakesjang diperluas olelmominal group “the tiger”.
Untuk mengetahui bagaimanaminal group compledi atas saling berhubungan,
nominal group complexersebut dapat dianalis berdasarkan sistenctional

grammaryang diketahui sebagtie degree of interdependeratautaxis.

24 Taxis
Taxisadalah sebuah sistem yabgrfungsi untuk mengetahui bagaimana

group dengargroup lainya memiliki sebuah hubungan dan status. Padardya,
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terdapat dua jenitaxis yang dijelaskan oleh Halliday ddaxis tersebut adalah
parataxisdanhypotaxis

Menurut Halliday (2004: 374)parataxis is the relation between two like
elements of equal status, one initiating and theeotcontinuing”. Pernyataan
tersebut memperlihatkan bahwaarataxis berfungsi untuk mengindentifikasi
bagaimanagroup complexmemiliki hubungan status yang sama. Status yang
sama dapat dilihat dari jenis-jemsoup yang membentukominal group complex
tersebut. contohnydher new expensive shoes; The colorful one has lstelen
in the outside?” Contoh tersebut memilikjroup complexX'her new expensive
shoes; the colorful one’'Group complexersebut terdiri dari dugroup dan kedua
group dihubungkan oleh kata sambung (;). Berdasarkarntinastatus yang sama
dapat dilihat dargroup complexXher new expensive shoes; The colorful one”
yang terdiri dari duamominal group Berbeda dengaparataxis, hypotaxisidak
memiliki status yang sama.

Menurut Halliday (2004: 493)When groups and phrases are linked
hypotactically, they are given unequal status, seeing as the dominant element
(@) and the remainder as dependent ongsy ¢ ....). Berdasarkan pendapat
Halliday tersebut, dapat diartikan bahwaoup yang dihubungkan secara
hypotaxisberdiri sebagai dominagroup yang akan disambungkan dan dijelaskan
dengangroup lainya yang berperasebagaigroup pendukung. ContohnyaThe
beautiful girl, with the blonde hair”Berdasarkan contoh tersebut, terdapat dua
group yang berbedaGroup pertama“The beautiful girl” berperan sebagai

nominal groupyang memiliki fungsi sebagajroup dominan.Group dominan
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pada contoh ini merupakagroup yang menjadi fokus utama di dalagnoup
complex sedangkangroup kedua “with the blonde hair” berperan sebagai
prepositional phrasgang berfungsi sebaggroup pendukungGroup pendukung
pada contoh ini merupakajroup yang menjelaskan dan memberikan informasi
tambahan tentangroup dominan“The beautiful girl”.

Pada penelitian initerdapat batasan pembahasan. Batasan tersebut
diarahkan padparataxisgroup complexSetelah memaparkan penjelasan tentang
taxis terdapat juga sistem yang menganalisis bagaimgmaip complex

dihubungkan dan sistem tersebut ad#dgjico-semantic relation

2.5 Logico-semantic Relation

Logico-semantic relationadalah sebuah sistem yang menghubungkan
antaragroup satu dangroup lainya dengan menggunakan hubungan tertentu.
Menurut Halliday (2004: 376)tHere is a wide range of different logico-semantic
relation any of which may hold between a primarg ansecondary member of a
clause nexus”.Pernyataan tersebut memperlihatkan bahagico-semantic
relation menghubungkargroup pertama dargroup kedua dengan hubungan-
hubungan yang memiliki fungsi berbeda-beda. Hubnndzgico-semantic
relation terdiri dari dua bagian dan bagian tersebut adagbansiondan

projection
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2.5.1 Expansion

Menurut Halliday (2004: 377)Expansion is secondary clause expands
the primary clause, by (a) elaborating it, exterglint, or enhancing it
Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat diuraikardidglikasikan pada tatanan
group bahwa expansionmemiliki group kedua atau lebih yang memperluas
makna darigroup pertama. Perluasagroup tersebut dihubungkan oleh tiga
bagian dariexpansion Tiga bagian darexpansiontersebut adalaklaboration,

extensiondanenhancement.

2.5.1.1 Elaboration

Menurut Halliday (2004: 489),The elaborating group or phrase may
restate or particularize; restatements, include ivagn explanatory glossing and
shifts in perspective” Berdasarkan pernyataan di atas, dapat diurailedmvé
elaboration tidak memperkenalkan elemen baru melainkan mekRkdoeri
pernyataan lebih lanjut dari apa yang sudah adda Rdanan klausaJaboration
terbagi menjadi tiga jenis dan tiga jenis tersebadalah exposition,
exemplification, dan clarification. Pada penelitian ini, teori-teori tentang
elaboration pada tatanartlause complexakan diterapkan pada tatangroup
complexkarena adanya terminologi yang sama yedtonplex.

Menurut Halliday (2004: 397)(i) Exposition. Here the secondary clause
restates the thesis of primary clause in diffengatds, to present it from another
point of view, or perhaps just to reinforce the sz@e”. Berdasarkan pernyataan

tersebut, dapat diuraikan dan diaplikasikan ke madap bahwa penggabungan
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group denganelaboration expositiormenghasilkan sebuafjroup kedua yang
menyatakan kembali informasi dagroup pertama. ContohnyaThe famous
president of United State, Barack Obama tells anasabout terrorism”Seperti
yang bisa dilihat, contoh tersebut memilikoup complex “The famous president
of United State, Barack ObamaPada dasarnyaroup pertama The famous
president of United Statelangroup kedua“Barack Obama” dihubungkan oleh
elaboration expositionuntuk menyatakan kembali atau memberikan infomasi
lanjut tentang nama presiden Amerika Serikat dananpresiden tersebut dapat
dilihat pada group kedu&arack Obama” Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwagroup kedua“Barack Obama” termasuk ke dalam kategaglaboration
expositionkarena menyatakan kembali informasi dgaup pertama dengan kata-
kata yang berbeda. Berbeda dengaposition, exemplificatioberfungsi untuk
mengembangkan informasi dgroup pertama.

Menurut Halliday (2004: 398){(ii) Exemplification. Here the secondary
clause develops the thesis of primary clause bproggy more specific about it,
often citing an actual exampleBerdasarkan pernyataan tersebut, dapat diuraikan
dan diaplikasikan kepadgoup bahwa penggabungamoup denganelaboration
exemplificationmenghasilkan sebuafgroup kedua yang menyatakan kembali
informasi darigroup pertama secara spesiffBontohnyaThe United state has the
smartest people, excellent technology, and a go@sigent to improve the
country Seperti yang bisa dilihat, contoh tersebut mduniiga group yang
membentuk group complextersebut. Group pertama adalah'the smartest

people”, groupkedua adalahexcellent technology’dangroup ketiga adalah &
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good president’” Group pertama “the smartest people”dihubungkan oleh
elaboration exemplificatiordengangroup kedua “excellent technology”dan
group ketiga “a good president” ditujukan untuk memperluas informasi dari
group pertama the smartest peoplesecara spesifik. Informasi yang spesifik
tersebut dapat dilihat padmoup kedua“excellent technologydangroup ketiga
“a good president’yang menjelaskan bahwa di mana aaartest people,
terdapat jugdexcellent technology”dan“a good president’yang mendukung.
Berbeda dengarexemplification, clarification berfungsi untuk memberikan
sebuah penjelasan dgrioup pertama.

Menurut Halliday (2004: 398Y(iii) Clarification. Here the secondary
clause clarifies the thesis of primary clause, lagkit up with some form of
explanation or explanatory commentBerdasarkan pernyataan tersebut, dapat
diuraikan dan diaplikasikan padgroup bahwa clarification berfungsi untuk
memberikan penjelasan padeoup pertama pada sebuah kalimat. Contohnya:
Joko Widodo, the kind man with his smartest idess Improved Indonesian
economy since 2013 till 201Pada dasarnya, contoh tersebut memdiaup
complex “Joko Widodo, the kind man with his smartdea”. Group pertama
“Joko Widodo” dihubungkan oletelaboration dengan group kedu&he kind
man with his smartest ideatitujukan untuk memberikan sebuah bentuk
penjelasan tentangroup pertama. Bentuk penjelasan tersebut dapat ditlhet
group kedua the kind man with his smartest idegang merupakan sebuah
bentuk penjelasan padmgoup pertama Joko Widodo? Oleh karena itu, dapat

dikatakan bahwgroup kedua the kind man with his smartest ides@rmasuk ke
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kategori elaboration clarification karena memberikan penjelasan pagtaup

pertamdJoko Widodo”.

2.5.1.2 Extension

Halliday (2004: 405) berpendapat bahwexténsion, one clause extends
the meaning of another by adding something new’tBierdasarkan pernyataan
tersebut, dapat diuraikan dan di aplikasikan padanangroup bahwa pada
dasarnyaextension memperluasgroup dengan memberikaigroup tambahan
sehingga menghasilkan sebugbup complexPada tatanagroup Halliday juga
berpendapat bahwérlhis is the traditional category of ‘co-ordinatibnHere the
semantic relationship is one of ‘and, or, but n@érdasarkan pernyataan tersebut
dapat dikatakan bahwa ciri-ciri daktensiondapat dilihat darfco-ordination”
yang menghubungkagroup-groupmenjadi sebuah kesatugroup complex

Pada tatanan klausaxtensionterbagi menjadi tiga jenis dan tiga jenis
tersebut adalataddition, replacement (variation), or an alternaivHalliday
(2004: 405) berpendapat bahtvehat is added may be just an addition, or else a
replacement, or an alternativeBerdasarkan pernyataan tersebut, dapat diuraikan
dan diaplikasikan bahwgroup yang dihubungkan olebxtensiondapat berupa
sebagaiddition, replacement (variation), or an alternaivPada penelitian ini,
teori-teori tentangextensionpada tatanamlause complexakan diterapkan pada
tatanargroup complexarena adanya terminologi yang sama yedmnplex.

Halliday (2004: 406) berpendapat bahw@) addition. Here one process

is simply adjoined to another; there is no implioat of any casual or temporal
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relationship between them'Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat diuraikan
bahwaaddition merupakan sebuajroup yang berperan sebagai sebuah tambahan
pernyataan.Group tambahan tersebut mungkin berkaitan atau tidakalten
dengangroup pertama. Contohnyavly younger brother and his friend go to
school Pada contoh tersebut, terdagatup complex “my younger brother and
his friend”. Group pertama“my younger brother” diperluas olehextension
dengan menambakagroup “his friend”. Pada contoh inigroup tambahan
tersebut berkaitan dengamoup pertama“‘my younger brother! Karenagroup
tambahan“his friend” memperluas makna dagroup pertama“my younger
brother” dengancoordination “and” makagroup “his friend” termasuk ke jenis
extension addition.

Halliday (2004: 407) berpendapat bahia) variation. Here, one clause
is presented as being total or partial replacementanother”. Berdasarkan
pernyataan tersebut, dapat diuraikan dan diapki&asipadagroup bahwa
variation merupakan sebuabroup yang ditampilkan sebagai sebuaghoup
pengganti. Ciri-ciri darextension variatiorditandai dengan kata sambutagly,
but, dan except” Contohnyamy parents do not buy an expensive book but the
cheapest bookPada contoh tersebut, terdagadup complex “an expensive book
but the cheapest book'Seperti yang bisa dilihagroup “the cheapest book”
mengantikan makna dagroup “an expensive book'Oleh karena itugroup “the
cheapest booktermasuk ke kategomxtension variationkarena mengantikan
makna darigroup “an expensive book’Berbeda dengawmariation, alternation

berfungsi sebagai sebugloup alternatif.
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Halliday (2004: 407) berpendapat bahwéii) Alternation. Here one
clause is presented as an alternative to anothBeérdasarkan pernyataan di atas,
dapat diuraikan dan diaplikasikan padeoup bahwa alternation merupakan
sebualgroup yang berfungsi sebagai sebuah pilihan di ngnoap pertama juga
berperan sebagai sebuah pilihaiternation pada extensionditandai dengan
coordination “or dan either. Contohnyado you like to eat the healthy food or
the food with high caloriés Pada contoh tersebut terdagediup complex “the
healthy food or the food with high caloriesébagai sebuah pilihan. Seperti yang
bisa dilihat,group pertama‘the healthy food” diperluas olehextensiondengan
menambahkagroup kedua“the food with high calories! Keduagroup tersebut
diperluas oleh extension dengan mengunakarcoordination “or” yang
memperlihatkan ada nya sebuah pilihan. Oleh kagemap complex “the healthy
food or the food with high caloriesberperan sebagai pilihan, makaoup

complextersebut termasuk ke jeragtension alternation.

2.5.1.3 Enhancement

Menurut Halliday (2004: 413);the combination of enhancement with
parataxis yields what is also a kind of co-ordioatibut with a circumstantial
feature incorporated into it” Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat diuraikan
dan diaplikasikan pada tatanagroup bahwa penggabungagroup dengan
enhancementenghasilkargroup yang memiliki kata sambung dan unsur-unsur
suatu keadaan. Unsur-unsur keadaan tersebut agjzdaial, mannergdan causal

and condition Pada penelitian ini, teori tentaeghancemerpada tatanaoclause
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complexakan diterapkan pada tatangnmoup complexXarena adanya terminologi
yang sama Yyaitucomplex. Halliday (2014: 563) juga berpendapat bahwa,
“Enhancement involves a circumstantial relationshipérdasarkan pernyataan di
atas, dapat dikatakan bahemahancemenberfungsi untuk mengkualifikagiroup
pertama dagroup lainnya dengan suatu keadaan, waktu, dan tempatoBinya,
“All those on board, and hence all the crewPada contoh tersebut, terdapat dua
nominal groupyang membentulgroup complexNominal grouppertama adalah
“all those on board” dannominal groupkedua adalatall the crew”. Group
pertamd‘all those on board”dangroup kedua“all the crew” dihubungkan oleh
enhancementPenggabungargroup oleh enhancementersebut dapat dilihat
melalui perluasan informasi yang dihubungkan atekordination “and” dan
circumstantial feature “hence¥yang memperlihatkan adanya keterangan tentang
suatu keadaan. Perluasan informasi yang dihubungl@mcoordination “and”

dancircumstansial feature “henceferdapat pada groupll the crew”.

2.5.2 Projection

Menurut Halliday (2004: 443¥Through projection, one clause is set up
as the representation of the linguistic “content’another — either the content of
a verbal clause of saying or the content of a mlewtause of sensing”.
Berdasarkan pernyataan diatas, dapat diuraikanddspiikasikan pada tatanan
group bahwaprojectionmenjadikan suatgroup sebagasebuah representasi dari
apa yang dikatakan dan apa yang dipikirkan dalaselkeuhan konteks yang ada

pada sebuah kalimat. Membahas tentgnagup, group yang dihubungkan oleh
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projection menjadi sebuah representasi dari apa yang dikatdka apa yang
dipikirkan adalalmominal group Tidak adagroup lain yang menjadi representasi
dari apa yang dikatakan dan apa yang dipikirkaru&kemominal groupkarena
menurut Halliday (2004: 489);There are no paratactic group or phrase
complexes linked by projection, except for nomigadup complexes” Pada
dasarnyaprojection memiliki dua level dan level tersebut adalabution dan
idea Locution merupakan representasi dari sebgabup yang dihasilkan oleh
verbal proses sedangkadea merupakan representasi dari sebgabup yang
dihasilkan olehmental proses Contohnyanominal group “The examiner’s
assessment, “a brilliant work” seems hard to jugtifContoh tersebut memiliki
dua kelompoknominal group Nominal group yang pertama adalaliThe
examiner’'s assessmentlan nominal groupyang kedua adalahA brilliant
work”. Dalam contoh ininominal groupyang pertama memperlihatkan makna
tambahan dari keseluruhan konteks dan makna teradblah‘a brilliant work” .
Nominal group (“a brilliant work”) merupakamominal groupyang dihasilkan
oleh verbal prosesoleh karena itu dapat dikatakan bahveabrilliant work”

merupakarprojection locution

2.6 Logical Structure

Bloor & Bloor (2004: 10) menyatakan bahwa&he logical is concerned
with the relationship between ideasBerdasarkan pernyataan tersebut, dapat
diuraikan bahwaogical structuremerupakan bagian dadeational metafunction

yang berfungsi untuk mengekspresikan bagaimana giagasan saling berkaitan
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satu sama lainya. Membahas tentéogjcal structure tidak hanya klausa yang
memiliki logical structure tetapi group juga memilliki logical structure dan

grouptersebut adalahominal group, verbal grouglanadverbial group

2.6.1 Logical Structure of Nominal Group

Untuk menganalisis strukturominal group complexari sudut pandang
yang berbedanominal group dianalisis melaluilogical structure Menurut
Halliday (2004: 309)“in interpreting group structure we have to splibet
ideational component into two: experiential and itad’ . Pernyataan tersebut
memperlihatkan bahwa untuk menganalisis komponemgkmen yang
membentuknominal group nominal group harus dianalisis melaluiogical
structure Logical structureterdiri dari tiga bagian dan bagian tersebut ddala

head, pre-modifierdanpost-modifier

2.6.1.1 Head

Menurut Bloor & Bloor (2004: 138),The noun stands alone without any
modification of any is a headBerdasarkan pernyataan tersebut, dapat diuraikan
bahwahead adalah sebuah kata benda yang bisa berdiri setagipa adanya
modifiersatau dengamodifiers Padanominal group, modifierberdiri sebagai
komponen yang menjelaskdread Pernyataan tersebut berkaitan dengan apa
yang dikatakan oleh Bloor & Bloor (2004: 150) baha nominal group, thing

tends to be head and the dependent item immed@esteding it



22

2.6.1.2 Modifiers

Modifiers adalah elemen dependen dasiminal groupyang memodifikasi
head Dengan maksud yang laimodifiers memberikan informasi tambahan
tentangheadatau berfungsi untuk mendeskripsikeaad Menurut Bloor & Bloor
(2004:139),“The function of modifier can be realized by vasoword classes”
Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat diuraikbweabenodifiers merupakan

berbagai macam kellas kata yang berfungsi untuketasskanhead

a) Pre-Modifier
Menurut Bloor & Bloor (2004:138)Since the modifier comes before the
head, we can call it a Pre-Modifier’Berdasarkan pernyataan tersebut, bisa
diartikan bahwapre-modifier adalahmodifier yang hadir sebelurhead dengan
tujuan untuk memberikan informasi. Padaminal group pre-modifier ditandai
dengan komponedeictic, nummerative, epithedan classifier ContohnyaThe
one memorable memorjlominal grouptersebut terdiri darpre-modifier “The

one memorableyang diikuti dengaimead “memory”.

b) Post-Modifier
According to Bloor & Bloor (2004:138),Modification does not always
precede the headince the modifier follows the head this time, \aa call it
post-modifier”. Berdasarkan kutipan tersebut, dapat diuraikanwhaRost-
modifieradalah sebuatmodifier yang ditempatkan setel&lead Post-modifierini

memberikan tambahan informasi tentdrepd yang sudah di jelaskan olgine-
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modifier. Contohnyanominal group“The one memorable memory in France”.
seperti yang bisa dilihaheadpadanominal group*The one memorable memory
in France” adalah katd'memory” yang dijelaskan olelpre-modifier “the one
memorable” Setelah Kata“memory” dijelaskan oleh pre-modifie; kata
“memory” juga dijelaskan olelpost-modifier “in France” yang manapost-
modifier tersebut berfungsi sebaganodifier yang memberikan informasi

tambahan tentang di marithe one memorable memoryliciptakan.

2.6.2 Logical Structure of Verbal Group

Untuk memahami dan menganalisis bagaimgraup digunakan pada
sebuah kalimagroupdianalisis berdasarkdagical structure Menurut Halliday
(2004: 309)“in interpreting group structure we have to splihet ideational
component into two: experiential and logical” Pernyataan tersebut
memperlihatkan bahwa untuk mencari tahu hubungatarankomponen-
komponen padaverbal group, verbal groupharus dianalis melalulogical
structure Menurut Halliday (2004: 337),logical structure of verbal group
realizes the system of tenseFernyataan tersebut menggambarkan batentzal
group merealisasikan keterangan waktu. Keterangan wéktsebut berperan
sebagaihead dan komponen selanjutnya berperan sebagalifiers yang juga
merealisasikan keterangan waktu. Contohrilas been eating”. Verbal group
“has been eating” terdiri dari head “has” yang memiliki akhiran—-s dan
menerangkan keterangan wakitesent. Sedangkameenmemiliki akhiran—en

yang menggambarkan keterangan wagtst dan kataeating yang memiliki
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akhiran-ing merealisasikan keterangan waktu present.

2.6.3 Logical Structure of Adverbial Group

Menurut Halliday (2004: 355)the adverbial group has an adverb, which
may or not be accompanied by modifying elenienBernyataan di atas
memperlihatkan bahwadverbial group memiliki struktur yang sama dengan
nominal groupdanverbal group Struktur yang dimilikiadverbial groupadalah
headdanmodifiers Headpadaadverbial graup ditandai dengan kasalverbyang
menerangkan waktu dan kualitas, sedanghadifier dariadverbial groupadalah
embedded clausdanprepositional phraseSelainlogical structure terdapat juga

experiential structureli dalam tatanagroup.

2.7 Experiential Structure

Bloor & Bloor (2004: 10) menyatakan bahwthe experiential is largely
concerned with content or ideas’Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat
diuraikan bahwaexperiential structure merupakan bagian darideational
metafunctionyang berfungsi untuk merealisasikan ide-ide. Tidwnya pada
tatanan klausaexperiential structurguga di aplikasikan pada tatangmoup.
Group tersebut adalamominal groupdan verbal group sedangkaradverbial
group tidak memiliki experiential structureMenurut Bloor & Bloor (2004: 32),
“adverbial group tends to have less complex striestthan nominal or verbal
group”. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diurdikbwa adverbial group

tidak memiliki experiential structuresepertinominal groupand verbal group
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dikarenakaradverbial grouphadir pada klausa dengan bentuk yang tidak terlalu

complex

2.7.1 Experiential Structure of Nominal Group

Menurut Halliday (2004: 312),This is anexperiential structure which,
taken as a whole, has a function of specifyinga(glass of thing and (ii) some
category of membership within this clad8erdasarkan pernyataan tersebut, dapat
diuraikan bahwaexperiential structureadalah sebuah susunan tata bahasa yang
memiliki berbagai macam komponen dan fungsi-fungsinPada dasarnya
experiential structure juga berfungsi untuk mengidentifikasi komponen-
komponen yang membentuknominal group Komponen-komponen dari
experiential structur@ersebut adalatining, deictic, numerative, epithet, classifier,

danqualifier.

2.7.1.1 Thing

Menurut Halliday (2004: 325)Thing is the semantic core of the nominal
group; it may be common noun, proper noun, or (pea$) pronoun Bersamaan
dengan Halliday, Gerot and Wignel (1994: 141) jbggoendapat bahwérl hing
is then subject to further modification and speaifion Berdasarkan pernyataan
tersebut, dapat diuraikan bahwang adalah fokus utama pademinal group
yang akan dijelaskan olemodifiers Contohnya,white house.Kata “House”
adalah kata utama yang menjadi fokus utama di dalaminal groupdan

kemudian dijelaskan olehodification “White”.
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2.7.1.2 Deictic

Menurut Gerot and Wignel (1994: 141eictic, which has the function
of stating “which thing”. Berdasarkan kutipan tersebut, dapat didefinisbamva
deictic adalah komponen yang berfungsi untuk menyatakais jeenda pada
nominal group Pada dasarnydeictic dibagi menjadi dua macam daictic
tersebut adalalspecific deicticdan non-specific deictic;The Specific Deictic
biasanya diidentifikasi melaludeterminerataupossessive pronour€ontohnya:
The, This, That, These, Those (Determimiam My, Your, Their, Our, Hisdan
Her (Possessive Pronouns) Sedangkan non-spesific  deictic biasanya

diidentifikasi olehEach, Every, Both, Aljansome

2.7.1.3 Numerative

Menurut Halliday (2004: 317);Numerative indicates some numerical
feature of the particular subset of the thing: eitlquantity or order Berdasarkan
pernyataan tersebut dapat diuraikan bamwmmerativeadalah komponen dari
experiential structureyang menjelaskan berapa banyak jumlah suatu besdiza
nominal group Contohnya:“The two boys play soccer’Kata “two” adalah
numerative quantityang memperlihatkan jumlah seorang laki-laki yaegmain

sepak bola.
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2.7.1.4 Epithet

MenurutGerot and Wignel (1994:143%This component indicates some
quality of subset, which may be either “objectiveiich as “old”, “big”, “small”
or it may be an expression of the speaker’s atitusuch as “loathsome”,
“nasty’. Berdasarkan pernyataan diatas dapat diuraikdiwbapithet adalah
sebuah komponen yang menyatakan sebuah kualitaspatalaian seseorang
terhadap suatu benda. Contohngla, young, new, dan GreeKata-kata tersebut

adalah kata memperlihatkan sebuah kualitas darnameniseseorang terhadap

suatu benda.

2.7.1.5 Classifier

Menurut Halliday (2004: 319),ctassifier indicates a particular subclass
of the thing in questiorDengan kata lain |&ssifier merupakan sebuah komponen
yang menjelaskan jenis-jenis benda. ContohRjectric Trains, passenger trains,
and Toy Trains.Kata-kata “Electric”, “passenger”, dan “toy” merupakan

classifierdari kata‘train” yang menjelaskan jenis-jenis kereta.

2.7.1.6 Qualifier

Menurut Gerot and Wignel (1994: 144Yualifier provides additional
defining or circumstantial information about thary”. Berdasarkan pernyataan
tersebut, dapat diuraikan bahwgaalifier merupakan sebuah komponen yang
memperjelasthing atau memberikan sebuah informasi tentang keadaatu s

benda. Qualifier biasanya ditandai denggmrepositional phraseatau relative
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clause Contohnya:*The beautiful cat in box is mine’Kata “in box” adalah
sebuah qualifier yang memberikan spesifik informasi tentang kebmsad

sebualCat” .

2.7.2 Experiential Structure of Verbal Group

Sama halnya dengarominal group verbal groupjuga dianalisis melalui
experiential structureExperiential structuredari verbal groupterdiri dari finite,
event, auxiliary,dan polarity. Menurut Halliday (2004: 335);The experiential
structure of finite verbal group is finite (standirior “Finite Operator”) plus
Event, with optional elements Auxiliary (one or sjoand Polarity.Pernyataan
diatas memperlihatkan fungsi-fungsi komponen yarmgniventukverbal group
Bagaimanapunyerbal group diawali oleh finite yang memperlihatkan proses
pembicara, diikuti olelfeventyang menjadi fokus proses yang dilakukan, diikuti
auxiliary yang memperjelas suatu proses, gafarity sebagai penanda proses

positif atau negatif.



